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DUGAAN KORUPSI BATIK R V4

Kejari Tolitoli

TOLITOLI, MERCUSUAR - Kejaksaan
Negeri (Kejari) Tolitoli, Rabu (18/12/2013)
menahan tiga Tersangka (Tsk) kasus dugaan
korupsi pengadaan baju batik Pegawai Negeri
Sipil (PNS) senilai Rp1,9 miliar tahun 2012.

Tiga tersangka tersebut
yaitu Direktur CV Felixia
David selaku rekanan,
Pejabat Pembuat Komitmen
(PPK) Sabran dan Pejabat
Pelaksana Teknis Kegiatan
(PPTK) Abrianto. Pantauan
Mercusuar, sebelum digir-
ing menuju mobil tahan-
an kejaksaan ke Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas)
kelas dua A Tambun, para
Tsk datang di kantor Kejari
Tolitoli sejak pukul 10.00
Wita. Mereka baru ditahan
pada pukul 16.30 Wita.

Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Tolitoli, Hendri
Naingolan mengatakan,
penahanan terhadap tiga
orang Tsk pengadaan batik
itu dilakukan karena kekha-
watiran penyidik terhadap
Tsk agar mereka tidak

melarikan diri serta meng-
hilangkan barang bukti.

Tolitoli yang dikerjakan
tahun lalu itu ada keterli-
batan istri Bupati Tolitoli.
“Kami ini hanya tumbal,”
kata Tsk yang juga sebagai
Asisten 111 Setdakab Tolitoli
itu.

Tersangka lain, David
pernah mengatakan di-
rinya mengerjakan pen-
gadaan pakaian batik ta-
hun 2012 sudah sesuai
Rencana Anggaran Biaya
(RAB) serta kontrak yang
telah ditetapkan Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK)
di Sekertariat Daerah
setempat.

“Saya kalau dijadikan
tersangka, apa dasarnya?
Pengadaan batik itu saya
kerjakan sudah sesuai
spesifikasi, kalau menyang-
kutMar up itu bukanurusan

saya. Tetapi menjadi urusan
pihak Pemda Tolitoli,” ung-

d

SALAH SATU tersangka kasus dugaan korupsi batik di Kabupaten Tolitoli digiring ke atas mobil tahanan
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[image: image2.jpg]“Ketiga orang itu baru
ditetapkan sebagai ter-
sangka hari ini (kemarin.
red). Dalam BAP, semua
tersangka mengaku bahwa
pengadaan batik tahun
2012 lalu ada keterlibatan
istri Bupati Tolitoli,” kata
Hendri Naingolan kepada
sejumlah wartawan.

Sebelum menuju mobil
tahanan, salah satu tersang-

ka yang dicegat wartawan,

-Sabran pun mengakui bah-
wa pengadaan pakaian ba-
tik sebanyak 5.600 lembar
untuk PNS di Kabupaten

kapnya kepada media ini.
David menerangkan,
dalam pengerjaan pen-
gadaan batik tersebut jika
dianggap melanggar dan
menjadikannnya sebagai
tersangka sebenarnya salah
sasaran. Sebab dalam rin-
cian pengeluaran anggaran
sebesar Rp1,9 miliar yang
dilakukannya sudah sesuai
peruntukkan. “Misalnya
saat pesanan kain batik di
Pekalongan sebanyak dela-
panbelasribumeter dengan
harga Rp62.500 permeter.
Sehingga totalnya sebesar
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Rp1,125 miliar. Dari harga
pembelian tersebut: tentu-
nya saya jual sekitar Rp70
ribu permeter ke Pemda,
karena saya berhitung juga
biaya transfer dari pahrik,”
tuturnya.

Sebagai pelaksana
pihaknya mengaku diar-
ahkan untuk berhubungan
dengan pabrik yang be-
rada di Pekalongan. “Terus
terang, tempat pemesanan

‘batik itu awalnya saya tidak

tahu, tetapi karena ada
arahan dari pihak terkait

sehingga pesanan barang
berjalan mulus. Saya ini
seperti sapi yang diikat
dileher, kemana saja menu-
rut,” beber David.

Ia mengatakan, selain
pembelian kain senilai
Rp1,125 miliar itu angga-
ran yang masih harus dike-
luarkannya sebesar kurang
lebih Rp400 juta berupa

upah jahit senilai Rp65
ribu perlembar. “Belum
PPN dan PPH. Selain bayar
pajak, saya juga disuruh
mengembalikan uang ke
negara karena pengadaan
batik itu ada temuan BPKP.
Terus terang, saya malah
rugi. Pak Sudianto, mantan
Kajari Tolitoli juga sudah -
tahu,” tuturnya. Lan
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